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Dampak yang luas dari keberadaan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi suatu daerah (Infrastructure
Driven Economy) membuat proyek-proyek infrastruktur tersebut menjadi penting dan vital untuk
direalisasikan. Namun kondisi keterbatasan dana dan hambatan aspek |ainnya membuat percepatan
pembangunan infrastruktur yang telah lama digal akkan Pemerintah menjadi terhambat. Salah satu solusi
untuk kendala tersebut, Pemerintah mengel uarkan kebijakan-kebijakan untuk mendukung pola K erjasama
Pemerintah-Swasta (KPS) guna mendukung percepatan pembangunan infrastruktur baik di tingkat pusat
maupun daerah. Namun pada prakteknya, penerapan pola KPS di tingkat daerah masih memiliki banyak
hambatan untuk direalisasikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikas hambatan-hambatan pembangunan proyek infrastruktur di
tingkat daerah dengan pola K erjasama Pemerintah-Swasta pada tahap pra konstruksi proyek. Sehingga
diharapkan hasil identifikasi ini dapat |ebih mengantisipasi hambatan-hambatan yang terjadi selama masa
prakonstruksi baik dari pihak pemerintah daerah maupun yang menjadi hambatan bagi pihak swasta guna
mengatasi dan meningkatkan percepatan pembangunan infrastruktur di daerah.

Penelitian dilakukan dengan pendekatan metode kualitatif dengan teknik pengambilan data berupa survei
yang ditujukan kepada pihak pemerintah daerah dan pihak swasta, dengan studi kasus penelitian dilakukan
di Kota Depok, Jawa Barat. Faktor penghambat dominan didapatkan dengan metode AHP (Analytical
Hierarchy Process) untuk mendapatkan prioritas/ranking faktor dan dilanjutkan dengan analisis statistik
induktif melalui uji korelasi untuk mendapatkan faktor penghambat yang mempunyai dampak/pengaruh
signifikan terhadap kinerja pembangunan infrastruktur di daerah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga faktor hambatan utama yang mempunyai dampak signifikan,
yaitu Pendapatan Asli Daerah yang rendah; Peraturan perundang-undangan kurang mengakomodir
percepatan pembangunan infrastruktur di daerah; dan Dukungan sosial dan politik yang rendah terhadap
proyek pembangunan di daerah pada tahap perencanaan dan pelaksanaan. Dengan melakukan solusi
tindakan pencegahan maupun korektif untuk mengurangi kemungkinan dampak dan munculnya ketiga
faktor hambatan utama tersebut, diharapkan hasil identifikasi beserta solusinya dapat menjadi salah satu
dasar pengetahuan bagi setiap proyek infrastruktur daerah yang ditinjau, sehingga percepatan pembangunan
infrastruktur didaerah dapat ditingkatkan.

<hr><i>Wide impact of the existence of infrastructure for economic growth of aregion (Infrastructure
Driven Economy) makes these infrastructure projects are important and vital to realize. However, conditions
of limited funding and other aspect obstacles make the acceleration of infrastructure development which
have long promoted by the Government to be blocked. One solution to these constraints, the Government
issued policies to encourage the pattern of Public Private Partnership (PPP) in order to support the
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acceleration of infrastructure development both national and regional levels. But practically, application of
Public Private Partnership pattern in regional level still has many obstaclesto redlize.

This research objective isto identify the constrain factors of infrastructure project development on regiona
level by Public Private Partnership pattern at praconstruction phase. So it will be provided that identification
result should be more anticipated of constrains that occured during pra-construction phase both regional
government party and obstruction at private party to solve and improve the regiona infrastructure
development acceleration.

Thisresearch is qualitative method approach with survey as the data collection technique which is addressed
to regional government party and private party, with case study Depok, West Java. The dominant constrain
factors gotten by Analytical Hierarchy Process method in order to have the priority factor and continued
with inferensial statistic analyses using correlation test in order to get the constrain factors which have
significant impact toward infrastucture development performance at regional level.

Results of research show that there are three main constrain factors which have significant impact. By doing
both corrective and preventive action solution in order to decrease impact and emergence of those three
main constrain factors, it is expected that the result identification with their solutions might become one of
knowledge base for any of regional infrastructure project so it can increase the regional infrastructure
development acceleration.</i>



